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ABSTRAK 

 
RYNDA AFRIYANTI. Pengaruh Pendidikan dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Turikale Kabupaten Maros. (dibimbing 
Muhammad Nurjaya dan Narto Irawan Otoluwa). 

Tujuan pada penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah 
pendidikan dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
kantor Camat Turikale Kabupaten Maros. 

Metode analisis yang di gunakan pada penelitian adalah uji kuisioner 
terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, uji regresi linier berganda, uji 
korelasi, uji determinasi, uji hipotesis (uji t), dan uji simultan (uji F) 

Hasil uji validitas menjukkan ketiga variabel tersebut yaitu pendidikan 
dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai kantor Camat 
Turikale Kabupaten Maros dinyatakan valid karena memiliki nilai korelasi 
di atas 0,3 hasil uji realibility menyatakan bahwa semua konsep pengukur 
masing – masing variabel dan kuesioner adalah reliabel karena nilai 
reliabilitas yang diperoleh diatas 0,6. Berdasarkan hasil penelitian dengan 
menggunakan metode regresi yaitu Y= 2,903+0,371 (X1)+0,563 (X2). 
Koefisien korelasi (X1) sebesar 0,744 artinya bahwa tingkat kekuatan 
hubungan yaitu “kuat” karena berada pada interpretasi koefisien korelasi 
0,60 – 0,799 pada interpretasi koefisien korelasi. Sedangkan (X2) sebesar 
0,789 artinya bahwa tingkat kekuatan hubungan yaitu “kuat” karena 
berada pada interpretasi koefisien korelasi 0,60 – 0,799 pada interpretasi 
koefisien korelasi. Koefisien determinasi sebesar 0,673 atau 67,3% 
sedangkan sisanya 32,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. Uji hipotesis X1 sebesar t hitung 2,632 > t tabel 2.01174  
maka hipotesis yang diajukan diterima dan berpengaruh signifikan karena 
nilai sig yang diperoleh sebesar 0,012 < 0,05. Sedangakan hipotesis X2 t 

hitung 4,090 > t tabel 1.99714 dan nilai sig yang diperoleh sebesar 0,000 < 
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan pada 
penelitian ini terdiri dari pengaruh pendidikan terhadap kinerja pegawai 
dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai diterima atau terbukti dan 
berpengaruh signifikan. Uji F yaitu Fhitung sebesar 47,253  > F tabel sebesar 
3,20 dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 ini berarti bahwa pendidikan 
dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Memasuki era globalisasi, kebutuhan mutlak akan sumber daya 

manusia yang tangguh tidak dapat dipungkiri dalam menghadapi abad 

baru ini, sumber daya manusia akan memenuhi suatu bentuk tercapainya 

tujuan organisasi atau lembaga pemerintahan. Sumber daya manusia 

merupakan aset utama yang sangat besar pengaruhnya terhadap 

kemajuan suatu lembaga pemerintahan dalam pencapaian tujuan.  

 Sumber daya manusia didefinisikan sebagai orang-orang dalam 

organisasi yang meberikan kontribusi terhadap berjalannya suatu 

organisasi. Perlu diperhatikan pula bahwa pendidikan dan lingkungan 

kerja pegawai yang tepat pasti akan memberikan keberhasilan bagi 

lembaga pemerintahan dan memberikan kinerja yang lebih baik.  

Bagi lembaga pemerintahan yang bergerak dalam bidang pelayanan 

publik, yang terdapat hubungan langsung dengan masyarakat melalui 

pegawai yang ditetapkan pada posisi masing-masing. Aspek pendidikan 

dan lingkungan kerja dalam mengisi posisi yang ada dalam lembaga 

pemerintahan merupakan hal yang utama. Hubungannya kinerja 

karyawan dalam memberikan pelayanan yang terbaik pada masyarakat. 

Samping itu pendidikan dan lingkungan kerja merupakan salah satu aspek 

yang penting dalam proses perencanaan sumber daya manusia, karena 

mempunyai hubungan erat dengan keberhasilan. 

1 
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 Harsono (2011:162) pendidikan adalah suatu proses, tekhnik, dan 

metode belajar mengajar dengan maksud mentransfer suatu pengetahuan 

dari seseorang kepada orang lain melalui prosedur yang sistematis dan 

terorganisir yang berlangsung dalam jangka waktu yang relatif lama. 

Pendidikan dapat dilakukan juga secara khusus untuk mengubah sikap 

pegawai dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai.  

Menurut peneliti bahwa pendidikan akan berpengaruh pada 

bertambanya kesetiaan dan kecintaan masyarakat untuk memiliki dan 

mengggunakan barang dan jasa tersebut, program pendidikan akan 

mempertahankan atau meningkatkan kepuasan masyarakat. Selain 

pendidikan faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah lingkungan 

kerja. 

Sedarmayanti (2011 : 2) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan 

kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Maka 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah suatu kondisi dimana para 

pegawai bekerja dalam suatu instansi yang dapat mempengaruhi kondisi 

fisik dan psikologi pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung 

sehingga lingkungan kerja dapat dikatakan baik apabila pegawai dapat 

bekerja dengan optimal, tenang dan produktivitasnya tinggi. Dalam 

menjalankan tugas dan kewajiban semua pegawai tanpa terkecuali 

dituntut untuk mengkasilkan kinerja yang baik dan berprestasi. 
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Rivai dan Sagala (2011 : 548) menyatakan bahwa kinerja merupakan 

prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya atau 

pekerjaannya sdsuai dengan standar dan kriteria yang ditetapkan untuk 

pekerjaan itu. Kinerja pegawai yang baik merupakan bentuk kualitas atau 

pun kuantitas dalam suatu organisasi.  

Pelaksanaan sistem pendidikan dan lingkungan kerja dalam suatu 

organisasi merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan dengan baik 

karena dengan pendidikan dan lingkungan kerja yang tepat terhadap 

pegawai yang bersangkutan akan mengetahui ruang lingkup kerjanya dan 

dapat melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik, sehingga beban 

dan kemampuannya seimbang dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Pendidikan dan lingkungan kerja bagi pegawai ini dilakukan untuk 

mendapatkan tenaga kerja yang sesuai dengan apa yang diharapkan 

secara kualitas dan kuantitas. 

Tujuan pendidikan dan lingkungan kerja pegawai pada Kantor Camat 

Turikale Kabupaten Maros adalah untuk memberikan pengetahuan dan 

kenyamanan dalam bekerja bagi pegawai untuk meningkatkan kinerja 

bagi pegawai. Pendidikan dan lingkungan kerja yang tepat merupakan 

suatu cara untuk mengoptimalkan kemampuan dan keterampilan menuju 

kinerja yang optimal bagi pegawai itu sendiri, akan tetapi juga merupakan 

bagian dari proses pengembangan pegawai di masa depan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, maka 

permasalahan yang dijumpai pada Kantor Camat Turikale Kabupaten  
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Maros adalah pelaksanaan pendidikan dan lingkungan kerja pegawai 

belum memberikan hasil yang memuaskan karena masih ada beberapa 

pegawai yang bekerja tanpa adanya pendidikan, pelatihan dan lingkungan 

kerja yang baik pada posisi yang tidak sesuai dengan keterampilan yang 

dimiliki oleh pegawai, sehingga sering kali terjadi seorang pegawai tidak 

sepenuhnya mampu menempatkan sikap mereka pada kondisi kerja 

tertentu. 

Pendidikan dan lingkungan kerja yang tidak tepat, kinerja seorang 

pegawai tidak akan sesuai dengan harapan manajemen dan tuntutan 

organisasi, Kesalahan dalam pendidikan dan lingkungan kerja pegawai 

yang tidak sesuai antara kemampuan dan keahlian pegawai dengan 

penempatan kerja pada kantor Camat Turikale Kabupaten Maros akan 

menghasilkan hasil yang tidak memuaskan atau kurang baik.  

Dengan demikian, fakta yang ditemukan dilapangan tersebut akan 

menujukkan bahwa  mereka menampilkan produktifitas kerja yang rendah 

sehingga dapat berakibat pada kejenuhan dan kebosanan, yang akan 

perdampak negatif pada kinerja pegawai. Jika suatu organisasi 

mengutamakan pendidikan dan lingkungan kerja pegawai, maka kinerja 

pegawai yang ada pada kantor Camat Turikale Daerah Kabupaten Maros 

pastilah menonjol dan diketahui oleh orang-orang terdekat yang ada pada 

lingkukan kerja tersebut. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka akan dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan dan 
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Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Camat Turiklae 

Daerah  Kabupaten Maros”. 

 
B. RumusanMasalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini 

yaitu apakah pendidikan dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja Pegawai pada Kantor Camat Turikale Kabupaten Maros? 

 
C. Tujuan Penelitian  

 Untuk mengetahui apakah pendidikan dan lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai kantor Camat Turikale Kabupaten 

Maros. 

 
D. Manfaat Penelitian 

 Dengan adanya penelitian ini, penulis sangat berharap aspek teoritis 

(keilmuan) dan aspek praktis (guna laksana) sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk memberikan pemahaman dan pengembangan kajian teori yang 

berkaitan dengan variabel yang diteliti yaitu pendidikan, lingkungan 

kerja dan kinerja pegawai pada kantor Camat Turikale Kabupaten 

Maros. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti diharapkan mampu mengembangkan pengetahuan 

tentang teori pendidikan, lingkungan kerja dan kinerja pegawai 

pada kantor Camat Turikale Kabupaten Maros. 
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b. Bagi Instansi diharapkan hasil penelitian ini dapat memberika 

kontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai pada kantor 

Camat Turikale Kabupaten Maros. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai acuan untuk meneliti pendidikan 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Pendidikan 

1. Pengertian Pendidikan 

Harsono (2011 : 162) pendidikan adalah suatu proses, tekhnik, dan 

metode belajar mengajar dengan maksud mentransfer suatu pengetahuan 

dari seseorang kepada orang lain melalui prosedur yang sistematis dan 

terorganisir yang berlangsung dalam jangkawaktu yang relative lama. 

Feni (2014: 13) pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan 

yang diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk 

mencapai kedewasaanya dengan tujuan agar anak cukup cakap 

melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

adalah merupakan suatu bentuk investasi sumber daya manusia. Tingkat 

pendidikan juga  berhubungan dengan peningkatan umum dan 

pemehaman terhadap lingkungan kehidupan manusia secara menyeluruh 

dan proses pengembangan pengetahuan, kecakapan atau keterampilan, 

pikiran, watak, karakter dan sebagainya. Usaha sadar dan terencana 

untuk memberikan bimbingan atau pertolongan dalam mengembangkan 

potensi jasmani dan rohani yang diberikan oleh orang dewasa kepada 

anak untuk mencapai kedewasaanya serta mencapai tujuan agar anak 

mampu melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri. 

 
  

7 
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2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan 

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional sesuai dengan Undang Undang 

RI. No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS adalah mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Sedangkan 

tujuannya adalah bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Siswoyo (2013 : 24) fungsi pendidikan adalah menyiapkan tenaga 

kerja. Hal ini dapat dimengerti karena dalam hidup manusia pasti harus 

memiliki dan melakukan suatu karya demi berjalannya kehidupan. Untuk 

dapat berkarya maupun bekerja, maka manusia tersebut haruslah 

dipersiapkan. Penyiapan manusia untuk menjadi tenaga kerja dilakukan 

melalui pendidikan baik itu di sekolah maupun di luar sekolah. 

Fungsi pendidikan terhadap masyarakat setidaknya ada dua bagian 

besar, yaitu fungsi preserveratif dan fungsi direktif. Fungsi preserveratif 

dilakukan dengan melestarikan tata sosial dan tata nilai yang ada dalam 

masyarakat, sedangkan fungsi direktif dilakukan oleh pendidikan sebagai 

agen pembaharuan sosial sehingga dapat mengantisipasi masa depan. 

Selain itu pendidikan mempunyai fungsi :  

a. Menyiapkan sebagai manusia  

b. Menyiapkan tenaga kerja, dan  



9 
 

 
 

 

c. Menyiapkan warga negara yang baik 

 
3. Jalur Pendidikan 

Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 

jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal 

yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Penjelasan mengenai 

jalur pendidikan adalah sebagai berikut :  

a. Jalur pendidikan sekolah (formal)  

Jalur pendidikan sekolah adalah pendidikan yang diselenggarakan di 

sekolah melalui kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan 

bersinambungan (pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan tinggi). Sifar jalur pendidikan ini adalah formal, yang diatur 

berdasarkan ketentuan pemerintah, dan mempunyai keseragaman 

pola yang bersifat nasional.  

b. Jalur pendidikan luar sekolah (nonformal)  

Jalur pendidikan luar sekolah adalah pendidikan yang bersifat 

kemasyarakatan yang diselenggarakan di luar sekolah melalui 

kegiatan belajar mengajar yang tidak berjenjang dan tidak 

berkesinambungan. Pendidikan luar sekolah memberikan 

kemungkinan perkembangan sosial yang dapat dimanfaatkan oleh 

anggota masyarakat untuk mengembangkan dirinya dan membangun 

masyarakatnya. Sifat dari pendidikan luar sekolah adalah tidak formal 

dalam artian tidak ada keseragaman pola yang bersifat nasional.  
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c. Jalur pendidikan informal  

Jalur pendidikan informal adalah melalui pendidikan yang diberikan 

oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara 

mandiri. Jalur pendidikan informal ini berfungsi untuk menanamkan 

keyakinan agama, nilai budaya dan moral, serta ketrampilan praktis. 

 
4. Indikator Tingkat Pendidikan 

UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003, indikator tingkat pendidikan terdiri 

dari jenjang pendidikan dan kesesuaian jurusan. Jenjang pendidikan 

adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat 

perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan 

yang dikembangkan, yaitu terdiri dari :  

a. Pendidikan dasar 

Jenjang pendidikan awal selama 9 (sembilan) tahun pertama masa 

sekolah anak-anak yang melandasi jenjang pendidikan menengah.  

b. Pendidikan menengah 

Jenjang pendidikan lanjutan pendidikan dasar.  

c. Pendidikan tinggi 

Jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup 

program sarjana, magister, doktor, dan spesialis yang diselenggarakan 

oleh perguruan tinggi.  
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B. Lingkungan Kerja  

1. Pengertian Lingkungan Kerja 

Nitisemito (2010 : 183) mengemukakan bahwa ingkungan kerja adalah 

segala yang ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya 

dalam menjalankan tugas yang dibebankan. Sedangkan Sedarmayanti 

(2011 : 2) menyatakan lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas 

dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang 

bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai 

perseorangan maupun sebagai kelompok. 

Berdasarkan berbagai pendapat, maka dapat disimpulkan bahwa 

ingkungan kerja adalah suatu kondisi dimana para karyawan bekerja 

dalam suatu perusahaan yang dapat mempengaruhi kondisi fisik dan 

psikologi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung 

sehingga lingkungan kerja dapat dikatakan baik apabila karyawan dapat 

bekerja dengan optimal, tenang dan produktivitasnya tinggi. 

 
2. Jenis – Jenis Lingkungan Kerja 

Sedarmayanti (2012 : 21) menyatakan bahwa secara garis besar, jenis 

lingkungan kerja terbagi menjadi 2 (dua), yaitu : 

a. Lingkungan kerja fisik  

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang 

terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan 

baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Lingkungan kerja 

fisik dapat dibagi dalam dua kategori, yakni :  
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1) Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan. 

Seperti: pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya.  

2) Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut 

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya: 

temperature, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, 

kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, warna, dan lain-lain.  

Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik terhadap 

karyawan, maka langkah pertama adalah harus mempelajari manusia, 

baik mengenai fisik dan tingkah lakunya maupun mengenai fisiknya, 

kemudian digunakan sebagai dasar memikirkan lingkungan fisik yang 

sesuai.  

b. Lingkungan Kerja Non Fisik  

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang 

berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan 

maupun hubungan sesame rekan kerja, ataupun hubungan dengan 

bawahan. Lingkungan non fisik ini juga merupakan kelompok 

lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan. 

 
3. Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

Berikut ini beberapa faktor yang diuraikan Sedarmayanti (2013 : 26) 

yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja 

dikai, diantaranya adalah : 
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a. Penerangan/Cahaya  

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan 

guna mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. Oleh sebab itu 

perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi 

tidak menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas, sehingga pekerjaan 

akan lambat, banyak mengalami kesalahan, dan pada skhirnya 

menyebabkan kurang efisien dalam melaksanakan pekerjaan, 

sehingga tujuan organisasi sulit dicapai. Pada dasarnya, cahaya dapat 

dibedakan menjadi empat yaitu : 

1) Cahaya langsung 

2) Cahaya setengah langsung 

3) Cahaya tidak langsung 

4) Cahaya setengah tidak langsung 

b. Temperatur  

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai 

temperatur berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk 

mempertahankan keadaan normal, dengan suatu sistem tubuh yang 

sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang 

terjadi di luar tubuh.  

c. Kelembaban 

Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, 

biasa dinyatakan dalam persentase. Kelembaban ini berhubungan 

atau dipengaruhi oleh temperatur udara, dan secara bersama-sama 
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antara temperatur, kelembaban, kecepatan udara bergerak dan radiasi 

panas dari udara tersebut akan mempengaruhi keadaan tubuh 

manusia pada saat menerima atau melepaskan panas dari tubuhnya.  

d. Sirkulasi Udara  

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh mahluk hidup untuk 

menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metaboliasme. Udara 

di sekitar dikatakan kotor apabila kadar oksigen, dalam udara tersebut 

telah berkurang dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan 

yang berbahaya bagi kesehatan tubuh. Sumber utama adanya udara 

segar adalah adanya tanaman di sekitar tempat kerja.  

e. Kebisingan  

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk 

mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki 

oleh telinga. Tidak dikehendaki, karena terutama dalam jangka 

panjang bunyi tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja, 

merusak pendengaran, dan menimbulkan kesalahan komunikasi.  

1) Lamanya kebisingan 

2) Intensitas kebisingan 

3) Frekuensi kebisingan 

f. Getaran Mekanis  

Getaran mekanis artinya getaran yang ditimbulkan oleh alat mekanis, 

yang sebagian dari getaran ini sampai ke tubuh karyawan dan dapat 

menimbulkan akibat yang tidak diinginkan. Getaran mekanis pada 
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umumnya sangat menggangu tubuh karena tidak teratur, baik tidak 

teratur dalam intensitas maupun frekwensinya. Secara umum getaran 

mekanis dapat mengganggu tubuh dalam hal : 

1) Kosentrasi bekerja 

2) Datangnya kelelahan 

3) Timbulnya beberapa penyakit, diantaranya karena gangguan 

terhadap mata, syaraf, peredaran darah, otot, tulang, dan lain,lain.  

g. Bau-bauan  

Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai 

pencemaran, karena dapat menganggu konsentrasi bekerja, dan bau-

bauan yang terjadi terus menerus dapat mempengaruhi kepekaan 

penciuman.  

h. Tata Warna 

Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan 

dengan sebaik-baiknya. Pada kenyataannya tata warna tidak dapat 

dipisahkan dengan penataan dekorasi. Hal ini dapat dimaklumi karena 

warna mempunyai pengaruh besar terhadap perasaan. Sifat dan 

pengaruh warna kadang-kadang menimbulkan rasa senang, sedih, 

dan lain-lain, karena dalam sifat warna dapat merangsang perasaan 

manusia. 

i. Dekorasi 

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu 

dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja saja tetapi 
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berkaitan juga dengan cara mengatur tata letak, tata warna, 

perlengkapan, dan lainnya untuk bekerja. 

j. Musik  

Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai dengan 

suasana, waktu dan tempat dapat membangkitkan dan merangsang 

karyawan untuk bekerja. Oleh karena itu, lagu-lagu perlu dipilih dengan 

selektif untuk dikumandangkan di tempat kerja. Tidak sesuainya musik 

yang diperdengarkan di tempat kerja akan mengganggu konsentrasi 

kerja. 

k. Keamanan  

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam 

keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya. Salah 

satu upaya untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat 

memanfaatkan tenaga Satuan Petugas Keamanan (SATPAM). 

 
4. Indikator Lingkungan Kerja 

Sedarmayanti (2013 : 46) menyatakan bahwa lingkungan kerja diukur 

melalui :  

1. Lingkungan fisik 

a. Penerangan 

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna 

mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. 
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b. Suhu udara 

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk 

menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. 

c. Suara bising 

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk 

mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki 

oleh telinga.  

d. Keamanan di tempat kerja  

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam 

keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam 

bekerja. Oleh karena itu faktor keamanan perlu diwujudkan 

keberadaannya.  

2. Lingkungan kerja non fisik  

Hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan 

sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan.  Lingkungan 

kerja non fisik dijelaskan oleh Mangkunegara (2010:105) :  

a. Lingkungan kerja temporal  

1) Waktu jumlah jam kerja  

Dalam kebijakan kepegawaian Indonesia, standar jumlah jam kerja 

minimal 35 jam dalam seminggu. Pegawai dikategorikan pekerja penuh 

apabila mereka bekerja minimal 35 jam dalam seminggu. Sebaiknya, 

pegawai yang bekerja kurang dari 35 jam dalam seminggu 

dikategorikan setengah pengangguran.  
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2) Waktu istirahat kerja  

Waktu istirahat kerja perlu diberikan kepada karyawan agar mereka 

dapat memulihkan kembali rasa lelahnya. Dengan adanya waktu 

istirahat yang cukup, karyawan dapat bekerja lebih semangat dan 

bahkan meningkatkan produksi serta efesiensi. 

b. Lingkungan kerja psikologis  

1) Kebosanan Kebosanan  

kerja dapat terjadi akibat dari rasa tidak enak, pekerjaan yang 

monoton, kurang bahagia, kurang istirahat, dan kelelahan. Untuk 

mengurangi kebosanan dalam bekerja, perusahaan dapat melakukan 

penempatan kerja yang seusai dengan bidang keahlian dan 

kemampuan karyawan, pemberian motivasi, dan rotasi kerja. 

2) Pekerjaan yang monoton  

Suatu pekerjaan yang sifatnya rutin tanpa variasi akan dapat 

menimbulkan rasa bosan karena pekerjaan yang dilakukan sama saja, 

sehingga menimbulkan kemalasan yang dapat mengakibatkan 

kegiatan bekerja berkurang yang mengakibatkan menurunnya motivasi 

kerja karyawan.  

3) Keletihan  

Keleihan bekerja terdiri dari dua macam, yaitu keletihan psikis dan 

keletihan psikologis. Penyebab keletihan psikis adalah kebosanan 

kerja sedangkan keletihan psikologis dapat mengakibatkan 
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meningkatnya kesalahan dalam bekerja, meningkatkan absensi, turn 

over, dan kecelakaan kerja 

 
C. Kinerja Pegawai 

1. Pengertian Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai merupakan tingkat pencapaian atau hasil kerja 

seseorang dari sasaran yang harus dicapai atau tugas yang harus dicapai 

atau tugas yang harus dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawab 

masing-masing dalam kurun waktu tertentu. Berikut adalah penjelasan 

seputar pengertian kinerja pegawai. 

Mangkunegara (2010 : 67) menyatakan bahwa kinerja karyawan 

(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Hasibuan (2012 : 105) menyatakan bahwa kinerja karyawan adalah 

suatu hasil yang dicapai oleh seorang dalam melaksanakan tugas-tugas 

yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. 

Rivai dan Sagala (2011 : 548) menyatakan bahwa inerja merupakan 

prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya atau 

pekerjaannya sdsuai dengan standar dan kriteria yang ditetapkan untuk 

pekerjaan itu. 

Berdasarkan pengertian-pengertian kinerja dari beberapa pendapat 

diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja baik itu 
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secara kualitas maupun kuantitas yang telah dicapai pegawai, dalam 

menjalankan tugas-tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan organisasi, dan hasil kerjanya tersebut disesuaikan dengan hasil 

kerja yang diharapkan organisasi, melalui kriteria-kriteria atau standar 

kinerja pegawai yang berlaku dalam organisasi. 

 
2. Tujuan Kinerja Pegawai 

Rivai dan Sagala (2011 : 552) Tujuan penilaian kinerja pegawai pada 

dasarnya meliputi :  

a. Meningkatkan etos kerja.  

b. Meningkatkan motivasi kerja.  

c. Untuk mengetahui tingkat kinerja pegawai selama ini.  

d. Untuk mendorong pertanggungjawaban dari pegawai.  

e. Pemberian imbalan yang serasi, misalnya untuk pemberian kenaikan 

gaji berkala, gaji pokok, kenaikan gaji istimewa, dan insentif uang 

f. Untuk pembeda pegawai yang satu dengan yang lainnya. 

g. Pengembangan SDM yang masih dapat dibedakan lagi kedalam 

penugasan kembali, seperti diadakannya mutasi atau transfer, rotasi 

perusahaan, kenaikan jabatan, dan pelatihan. 

h. Sebagai alat untuk membantu dan mendorong pegawai untuk 

mengambil inisiatif dalam rangka memperbaiki kinerja. 

i. Mengidentifikasi dan menghilangkan hambatan-hambatan agar kinerja 

menjadi baik. 

j. Untuk mendorong pertanggungjawaban dari pegawai. 
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k. Sebagai alat untuk memperoleh umpan balik dari pegawai untuk 

memperbaiki desain pekerjaan, lingkungan kerja, dan rencana karier 

selanjutnya. 

l. Pemutusan hubungan kerja, pemberian sanksi ataupun hadiah. 

m. Memperkuat hubungan antara para pegawai dengan supervisor 

melalui diskusi tentang kemajuan kerja mereka. 

n. Sebagai penyalur keluhan yang berkaitan dengan masalah pekerjaan. 

 
3. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

Pasolong (2010 : 186) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai adalah sebagai berikut :  

a. Kemampuan, yaitu kemampuan dalam suatu bidang yang dipengaruhi 

oleh bakat, intelegensi (kecerdasan) yang mencukupi dan minat.  

b. Kemauan, yaitu kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang 

tinggi untuk tujuan organisasi.  

c. Energi, yaitu sumber kekuatan dari dalam diri seseorang. Dengan 

adanya energi, seseorang mampu merespon dan bereaksi terhadap 

apapun yang dibutuhkan, tanpa berpikir panjang atau perhatian secara 

sadar sehingga ketajaman mental serta konsentrasi dalam mengelola 

pekerjaan menjadi lebih tinggi.  

d. Teknologi, yaitu penerapan pengetahuan yang ada untuk mepermudah 

dalam melakukan pekerjaan.  

e. Kompensasi, yaitu sesuatu yang diterima oleh pegawai sebagai balas 

jasa atas kinerja dan bermanfaat baginya.  
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f. Kejelasan tujuan, yaitu tujuan yang harus dicapai oleh pegawai. Tujuan 

ini harus jelas agar pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai dapat 

terarah dan berjalan lebih efektif dan efisien.  

g. Keamanan, yaitu kebutuhan manusia yang fundamental, karena pada 

umumnya seseorang yang merasa aman dalam melakukan 

pekerjaannya, akan berpengaruh kepada kinerjanya.  

 
4. Indikator Kinerja Pegawai 

Faustino Cardoso Gomes Indikator kinerja (2010 : 142) sebagai 

berikut:  

1. Quantity of work( kuantitas bekerja)  

1) Jumlah kerja yang dilakukan  

2) Jumlah kerja yang dicapai dalam suatu periode tertentu  

2. Quality of work.(kualitas kerja)  

1) Keterampilan dalam melaksanakan tugas  

2) Kualitas yang dicapai berdasarkan syarat-syarat dan kesesuaian 

dan kesiapannya  

3. Job Knowledge(pengetahuan kerja)  

1) Luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan  

2) Luasnya pengetahuan mengenai keterampilan  

4. Creativeness (kreativitas)  

1) Keahlian gagasan  

2) Kemampuan menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul  
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5. Cooperation (kerja sama)  

1) Kesediaan kerja sama dengan atasan  

2) Kesediaan kerja sama dengan rekan kerja  

6. Depentability (dapat dipercaya)  

1) Kesadaran dalam hal kehadiran  

2) Dapat dipercaya dalam hal kehadiran  

g. Initiative (inisiatif)  

1) Semangat dalam melaksanakan tugas  

2) Semangat mengerjakan tanggung jawabnya  

h. Personal qualities (kualitas pribadi)  

1) Kepemimpinan  

2) Integritas pribadi  

 
D. Penelitian Terdahulu      

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian 

terdahulu penulis menemukan beberapa judul yang sama dengan judul 

yang penulis teliti hanya saja berbeda di objek penelitian yaitu perbedaan 

perusahaan atau tempat melakukan penelitian. Dengan adanya penelitian 

terdahulu ini, mampu memperkaya referensi dalam melakukan penelitian. 

Berikut penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang dilakukan 

penulis 
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Tabel 2.1 Penelitian terdahulu 

No Nama & 
Tahun 

Judul 
Penelitian 

Alat Analisis Hasil penelitian 

1  Nurul 
Ismadani 

(2015) 

Pengaruhtingkat 
pendidikan 
formal dan 
Lingkungan 
kerja terhadap 
kinerja pegawai 
Di kantor 
kelurahan 
gunungbahagia 
Kecamatan 
balikpapan 
selatan Kota 
balikpapan 

- Skala likert 
- Regresei 

Berganda 

Berdasarkan hasil 
analisis koefisien 
regresi adalah: Y = 
3.720 + 0,007X1+ 
0,500X2 + e yang 
artinya bahwa 
variable X1 dan X2 
sama-sama 
berpengaruh positif 
terhadap variabel Y. 
Selanjutnya besaran 
sumbangan efektif 
yang diberikan oleh 
variabel pendidikan 
dan lingkungan 
kerja terhadap 
kinerja pegawai 
kelurahan Gunung 
Bahagia yang 
diberikan kedua 
variabel bebas 
tersebut atau nilai 
Rsquare yaitu 
sebesar 0,577 atau 
sebesar 57,7% 
sedangkan sisanya 
sebesar 43,3% 
dipengaruhi oleh 
variabel lain yang 
tidak diungkap 
dalam penelitian ini. 

2 Aditya 
(2015) 

Pengaruh 
Lingkungan 
kerja Terhadap 
Kinerja 
Karyawan PT. 
Razer Brother 
Jakarta. 

- Regresi 
Linier 
Sederhana 

- Uji Korelasi 
- Dan uji 

Hipotesis 

Dari hasil penelitian 
tersebut diperoleh 
hasil bahwa 
lingkungan kerja, 
disiplin kerja 
memiliki dampak 
positif dan 
memberikan 
peningkatan yang 
signifikan  
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No Nama & 
Tahun 

Judul 
Penelitian 

Alat Analisis Hasil penelitian 

3  Teresa 
Kwantoro 

Puteri 
(2016) 

Pengaruh 
Pendidikan Dan 
Pelatihan Kerja 
Serta 
Lingkungan 
Kerja Terhadap 
Kinerja 
Karyawan PT 
Inplasco Prima 
Surya 

- uji validitas 
- uji reliabilitas, 
- uji asumsi 

klasik 
- uji analisis 

regresi linear 
berganda, 

- dan uji 
hipotesis 

Berdasarkan hasil 
Lingkungan kerja 
secara simultan 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan. Dengan 
mengetahui 
pengaruh terhadap 
kerja karyawan PT 
Inplasco Prima 
Surya, penelitian ini 
dapat menjadi 
acuan bagi PT 
Inplasco Prima 
Surya dalam 
meningkatkan 
kinerja karyawan. 

 

E. Kerangka Pikir  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan 

Turikale Kabupaten Maros. Adapun pola hubungan antara variabel dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 

   

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Fikir 

 

 

 

Pendidikan (X1) 
 

Lingkungan Kerja (X2) 
 

Kinerja Pegawai (Y) 
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F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara rumusan masalah penelitian,  

Berdasarkan pada tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran diatas, maka 

peneliti menyimpulkan hipotesis pada penelitian ini adalah : 

1. Bahwa diduga pendidikan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

2. Bahwa diduga lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. 

3. Bahwa diduga pendidikan dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. 

 

  

  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



27 
 

 
 

 

BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan secara langsung pada Kantor Camat Turikale 

Daerah Kabupaten Maros. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan untuk penelitian ini selama 6 (enam) bulan 

mulai dari Maret sampai dengan Agustus 2019. 

 
B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan 

kuantitatif. 

a. Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal 

bukan dalam bentuk angka.  

b. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung 

secara langsung yang berupa informasi atau penjelasan yang 

dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka. 

2. Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau 

petugasnya) dari sumber pertamanya yang didapat dari kuesioner 

kepada responden. 

27 
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b. Data Sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

sebagai penunjang dari sumber pertama, yang diperoleh dari pihak lain 

baik yang sudah diolah maupun yang belum diolah. 

  
C. Metode pengumpulan data 

 Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan tiga cara, yaitu 

kuesioner, wawancara dan studi pustaka.  

1. Kuesioner  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan langsung dari 

pengisian kuesioner (angket) yang ditujukan kepada responden yaitu 

pegewai Kantor Kecamatan Turikale Kabupaten Maros, mangenai hal-

hal yang berkaitan dengan pendidikan, lingkungan kerja dan kinerja. 

2. Wawancara  

Selain kuesioner.wawancara juga digunakan untuk mendukung akurasi 

dan kelengkapan kuesioner tersebut. Wawancara juga digunakan 

untuk memperluas pandangan peneliti tentang data-data lain yang 

tidak terformulasi dalam kuesioner. Namun, akan memiliki implikasi 

strategis bagi perusahaan, sehingga layak untuk dilakukan penelitian 

lebih lanjut. Selain itu wawancara juga digunakan untuk melengkapi 

data yang terkumpul melalui kuesioner. 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan membaca buku-buku, jurnal-jurnal, referensi yang berkaitan 
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dengan penelitian ini dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan. 

 
D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sugiyono (2013 : 115) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

yang digunakan pada peneliti ini adalah jumlah kesuluruhan pegawai 

Kantor Kecamatan Turikale Kabupaten Maros sebanyak 49 orang. 

2. Sampel  

Sugiyono (2013 : 116) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengukuran sampel 

merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang 

diambil dalam melaksanakan penelitian suatu objek. Untuk menentukan 

besarnya sampel bisa dilakukan dengan statistik atau berdasarkan 

estimasi penelitian. Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian 

rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi atau 

dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya, dengan 

istilah lain harus representatif (mewakili). Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik nonprobability yaitu sampel 

jenuh atau sering disebut total sampling. 
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Sugiyono (2013 : 124) sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel 

dengan cara mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden 

atau sampel. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah 

pegawai Kantor Kecamatan Turikale Kabupaten Maros sebanyak 49 

orang. 

 
E. Metode Analisis 

1. Uji Validitas  

Sugiyono (2010 : 267) adalah derajat ketetapan antara data yang 

terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh 

penelitian. Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak 

berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek penelitain, artinya dianggap valid jika 

berkorelasi signifikan terhadap total, atau jika melakukan penilaian 

langsung jika batas minimal korelasi >0.30.  

a. Uji Reabilitas  

Sugiyono (2010 : 354) dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil 

pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 

lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur 

sama Uji ini diterapkan untuk mengetahui apakah responden telah 

menjawab pertanyaan secara konsisten atau tidak, sehingga 

kesungguhan jawaban dapat dipercaya, dengan batas minimal korelasi > 

0.60.  
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2. Uji Regresi 

a. Regresi Berganda 

Regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan 

(naik turunnya) variabel dependen (terikat), bila dua atau lebih variabel 

independen (bebas) sebagai faktor prediktor dinaikkan/diturunkan nilainya. 

Berikut adalah rumus yang digunakan dalam penelitian ini:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Dimana:  

a = Konstanta  

e = error  

b1, b2  = Koefisien Regresi  

Y = Kinerja Pegawai 

X1 = Pendidikan  

X2 = Lingkungan Kerja 

b. Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui hubungan tingkat hubungan antara pendidikan dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, maka digunakan koefisien 

korelasi (r). 

Tabel 3.2. Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.80 – 1.000 
0.60 – 0.799 
0.40 – 0.599 
0.20 – 0.399 
0.00 – 0.199 

Sangat Kuat 
Kuat 

Cukup Kuat 
Rendah 

Sangat Rendah 

   Sumber : Sugiyono (2008: 184) 
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c. Koefisien Determinasi (R²)  

Dalam uji regresi linier berganda dianalisis pula besarnya koefisien 

regresi (r2) keseluruhan. r2 digunakan untuk mengukur ketepatan yang 

paling baik dari analisis berganda. Jika r2 mendekati satu (1) maka 

dikatakan semakin kuat variasi variabel bebas dalam menerangkan 

terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika r2 mendekati 0 (nol) maka 

semakin lemah variasi variabel bebas menerangkan variabel terikat. 

Koefisien determinasi (r2) ini menunjukkan seberapa besar variabel terikat 

bisa dijelaskan oleh variabel-variabel bebasnya. 

3. Uji t (persial) 

Ghozali (2013 : 98) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan signifikan level 0,05 (α=5%).uji dua pihak dan dk = n - 2, 

kriteria sebagai berikut :  

 H0 diterima bila t hitung > t tabel  

 H0 ditolak bila t hitung < t table 

 
4. Uji F (simultan) 

 Ghozali (2013 : 98) Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Untuk menguji 

kedua hipotesis ini digunakan uji statistik F sebagai berikut: 
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1) Jika nilai F Hitung > F Tabel maka variabel bebas (X) berpengaruh 

terhadap variabel (Y). 

2) Jika nilai F Hitung < F Tabel maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh 

terhadap variabel (Y). 

Berdasarkan nilai signifikansi hasil output SPSS sebagai berikut : 

1) Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel bebas (X) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel (Y) 

2) Jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel (Y) 

 
F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan informasi ilmiah yang sangat 

membantu peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan 

menggunakan variabel yang sama. Ada jenis definisi variabel operasional 

penelitian ini adalah, sebagai berikut : 

1. Pendidikan adalah suatu proses, tekhnik, dan metode belajar mengajar 

dengan maksud mentransfer suatu pengetahuan dari seseorang 

kepada orang lain melalui prosedur yang sistematis dan terorganisir 

yang berlangsung dalam jangkawaktu yang relative lama pada kantor 

Camat Turikale Kabupaten Maros. 

2. Lingkungan kerja meupakan keadaan sekitar tempat kerja baik secara 

fisik maupun non fisik yang dapat memberikan kesan yang 

menyenangkan, mengamankan menentramkan dna kesan betah 



34 
 

 
 

 

bekerja dan lain sebagainya pada kantor Camat Turikale Kabupaten 

Maros. 

3. Kinerja pegawai adalah perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap 

orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai 

dengan perannya dalalm organisasi pada kantor Camat Turikale 

Kabupaten Maros. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

 
A. Profil Kecamatan Turikale Kabupaten Maros 

Luas Wilayah kabupaten Maros 1619,11 KM2 yang terdiri dari 14 

kecamatan yang membawahi 103 Desa/kelurahan, Kabupaten Maros 

merupakan wilayah yang berbatasan langsung dengan ibu kota propinsi 

Sulawesi Selatan, dalam hal ini adalah Kota Makassar dengan jarak 

kedua kota tersebut berkisar 30 km dan sekaligus terintegrasi dalam 

pengembangan Kawasan Metropolitan Mamminasata.  

Dalam kedudukannya, Kabupaten Maros memegan peranan penting 

terhadap pembangunan Kota Makassar karena sebagai daerah 

perlintasan yang sekaligus sebagai pintu gerbang Kawasan 

Mamminasata bagian utara yang dengan sendirinya memberikan peluang 

yang sangat besar terhadap pembangunan di Kabupaten Maros dengan 

luas wilayah 1.619,12 km2 dan terbagi dalam 14 wilayah kecamatan. 

Kabupaten Maros secara administrasi wilayah berbatasan dengan : 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Bone 

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Kota 

Makassar 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar. 

Demikian pula sarana transportasi udara terbesar di kawasan timur 

Indonesia berada di Kabupaten Maros sehingga Kabupaten ini menjadi 

 

35 



36 
 

 
 

 

tempat masuk dan keluar dari dan ke Sulawesi Selatan. Tentu saja 

kondisi ini sangat menguntungkan perekonomian Maros secara 

keseluruhan. 

Kecamatan adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia di 

bawah Kabupaten atau Kota. Kecamatan terdiri atas desa-desa atau 

kelurahan-kelurahan . Kabupaten Maros terdiri atas 14 Kecamatan , yang 

dibagi lagi atas sejumlah 80 desa dan 23 Kelurahan. Pusat pemerintahan 

berada di Kecamatan Turikale. 

Turikale adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Maros, Sulawesi 

Selatan, Indonesia. Ibu kota kecamatan ini berada di Salojirang. 

Kecamatan Turikale memiliki tujuh kelurahan sebagai berikut: 

1. Kelurahan Taroada 

2. Kelurahan Adatongeng 

3. Kelurahan Pettuadae 

4. Kelurahan Boribellaya 

5. Kelurahan Raya 

6. Kelurahan Turikale 

7. Kelurahan Alliritengngae 

 
B. Visi dan Misi 

1. Visi 

“Mewujudkan pelayanan yang baik melalui optimalisasi koordinasi dan 

sumber daya aparat yang profesional” 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Maros
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelurahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Taroada,_Turikale,_Maros
https://id.wikipedia.org/wiki/Adatongeng,_Turikale,_Maros
https://id.wikipedia.org/wiki/Pettuadae,_Turikale,_Maros
https://id.wikipedia.org/wiki/Boribellaya,_Turikale,_Maros
https://id.wikipedia.org/wiki/Raya,_Turikale,_Maros
https://id.wikipedia.org/wiki/Turikale,_Turikale,_Maros
https://id.wikipedia.org/wiki/Alliritengae,_Turikale,_Maros
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2. Misi 

a. Meningkatkan kinerja aparat dengan dukungan sumber daya 

aparatur yang handal, profesional dan beriorientasi hasil yang 

dilandasi iman dan takwa serta kemampuan teknologi guna 

mewujudkan pelayanan yang berkualitas 

b. Menumbuhkembangkan peran serta masyarakat, organisasi 

kemasyarakatan, serta unit kerja terkait guna mengoptimalkan 

koordinasi dalam pelaksanaan kegiatan operasional 

c. Menciptakan iklim kerja yang kondusif sehingga tercipta 

ketentraman dan ketertiban guna mewujudkan stabilisasi politik 

dan keamanan di wilayah Simbang. 

 
C. Struktur Organisasi 

Manajemen yang baik dapat tertuang dalam struktur organisasi 

suatu perusahaan, karena dalam suatu struktur organisasi dapat 

menunjukkan suatu pola tetap hubungan-hubungan diantara fungsi-

fungsi, bagian-bagian, posisi-posisi maupun orang-orang yang 

menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang 

berbeda-beda dalam suatu organisasi. Adapun struktur organisasi 

pemerintahan Kecamatan Simbang sebagai berikut : 
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CAMAT 

Sekcam Kelompok Jabatan 
Fungsional 

Sekcam Sub Bagian Umum, 
Asset dan Kepegawaian 

Sub Bagian Perencanaan & 
Keuangan 

 

Seksi Pemberdayaan 
Masyarakat 

 

Seksi Pemerintahan 

Seksi Pelayanan Umum Seksi ketentraman & 
Ketertiban Umum 

Kelurahan / Desa 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
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D. Uraian dan Tanggung Jawab 

1. Camat 

a. Uraian Tugas 

  Kecamatan dipimpin oleh seorang kepala kecamatan yang disebut 

camat yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada bupati/wali 

kota melalui sekretaris Daerah. Bupati/wali kota wajib mengangkat camat 

dari pegawai negeri sipil yang menguasai pengetahuan teknis pemerintahan 

dan memenuhi persyaratan kepegawaian sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan 

b. Tanggung Jawab 

1) Pengoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat 

2) Pengoordinasian upaya penyelenggaraan ketenteraman dan 

ketertiban umum 

3) Pengoordinasian penerapan dan penegakan peraturan perundang-

undangan 

4) Pengoordinasian pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan 

umum 

5) Pengoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat 

kecamatan 

6) Pembinaan penyelenggaraan pemerintahan kelurahan; 
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7) Pelaksanaan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup 

tugasnya dan/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan 

kelurahan. 

2. Sekertaris Kecamatan 

a. Uraian Tugas 

  Sekretaris Kecamatan mempunyai tugas membantu camat dalam 

mengoordinasikan pelaksanaan tugas serta membina dan memberikan 

pelayanan teknis dan administratif kepada semua unsur di lingkungan 

pemerintah kecamatan. 

b. Tanggung Jawab 

1) Pembinaan  serta pelaksanaan tugas serta administrasi kecamatan 

yang meliputi perencanaan, pengorganisasian dan ketatalaksanaan 

program, keuangan, pelaporan, kepegawaian, umum, perlengkapan, 

dokumentasi, hukum, data  dan informasi serta hubungan antar 

lembaga dan masyarakat 

2) Pengoordinasian dan pengaturan tugas unit organisasi di lingkungan 

pemerintah kecamatan 

3) Pengoordinasian dan pengaturan kerjasama 

4) Pengoordinasian perumusan kebijakan strategik di lingkungan 

pemerintah kecamatan 

5) Pelaksanaan urusan tata usaha pemerintah kecamatan 

6) Pelaksanaan tugas dan fungsi lain yang diberikan oleh atasan. 
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3. Sub Bagian Umum, Asset dan Kepegawaian 

a. Uraian Tugas 

  Mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Sekretaris Kecamatan 

dalam menyiapkan bahan mulai proses perencanaan, pengorganisasian 

tugas dan pelaksanaannya, pemantauan, pengevaluasi, serta pelaporan 

mengenai kepegawaian di lingkungan dinas berdasarkan peraturan 

perundang-undangan. 

b. Tanggung Jawab 

1) Merencanakan kegiatan sub bagian kepegawaian sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan 

2) Memberikan petunjuk kepada para bawahan di lingkungan Subbagian 

Kepegawaian agar dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

petunjuk dan ketentuan yang berlaku sehingga tercapai efektifitas 

pelaksanaan tugas 

3) Membagi tugas atau kegiatan kepada para bawahan di lingkungan 

Subbagian Kepegawaian dengan memberikan arahan baik secara 

lisan maupun tertulis sesuai dengan permasalahan bidang tugasnya 

masing-masing; 

4) Memeriksa, mengecek, mengoreksi, dan mengontrol hasil kerja para 

bawahan di lingkungan Subbagian Kepegawaian guna 

penyempurnaan lebih lanjut 
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5) Menilai prestasi kerja para bawahan di lingkungan Subbagian 

Kepegawaian berdasarkan hasil yang telah dicapai untuk 

dipergunakan sebagai bahan dalam peningkatan karier 

6) Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan, 

kebijakan teknis, pedoman, dan petunjuk teknis serta bahan-bahan 

lainnya yang berhubungan dengan tugas Subbagian Kepegawaian 

sebagai pedoman landasan kerja 

7) Menyiapkan bahan-bahan dalam rangka menyusun kebijakan, 

pedoman, dan petunjuk teknis mengenai bidang tugas Subbagian 

Kepegawaian 

8) Menginventarisasi permasalahan-permasalahan yang berhubungan 

dengan bidang tugas Subbagian Kepegawaian dan menyiapkan 

bahan-bahan dalam rangka pemecahan masalah 

9) Melakukan penyusunan laporan pelaksanaan tugas dengan cara 

mencari, mengumpulkan, menghimpun, mensistematiskan, dan atau 

mengolah data dan informasi yang berhubungan dengan bidang tugas 

10) Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan 

11) Merencanakan kegiatan Subbagian Umum dan Perlengkapan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

12) Memberikan petunjuk kepada para bawahan di lingkungan Subbagian 

Umum dan Perlengkapan agar dalam melaksanakan tugas sesuai 
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dengan petunjuk dan ketentuan yang berlaku sehingga tercapai 

efektifitas pelaksanaan tugas 

13) Membagi tugas atau kegiatan kepada para bawahan di lingkungan 

Subbagian Umum dan Perlengkapan dengan memberikan arahan 

baik secara lisan maupun tertulis sesuai dengan permasalahan bidang 

tugasnya masing-masing 

14) Memeriksa, mengecek, mengoreksi, dan mengontrol hasil kerja para 

bawahan di lingkungan Subbagian Umum dan Perlengkapan guna 

penyempurnaan lebih lanjut 

15) Menilai prestasi kerja para bawahan di lingkungan Subbagian Umum 

dan Perlengkapan berdasarkan hasil yang telah dicapai untuk 

dipergunakan sebagai bahan dalam peningkatan karier; 

 
4. Sub Bagian Perencanaan & Keuangan 

a. Uraian Tugas 

  Mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas sekretaris kecamatan 

dalam menyiapkan bahan mulai proses perencanaan, pengorganisasian 

tugas dan pelaksanaannya, pemantauan, pengevaluasian, serta pelaporan 

mengenai program, keuangan, pelaporan di lingkungan pemerintah 

kecamatan berdasarkan peraturan perundang-undangan. 
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b. Tanggung Jawab 

1) Merencanakan kegiatan Subbagian Program, Keuangan, dan 

Pelaporan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

2) Memberikan petunjuk kepada para bawahan di lingkungan Subbagian 

Program, Keuangan, dan Pelaporan sesuai dengan petunjuk dan 

ketentuan peraturan perundang-undangan 

3) Membagi tugas atau kegiatan kepada para bawahan di lingkungan 

Subbagian Program, Keuangan, dan Pelaporan dengan memberikan 

arahan baik secara lisan maupun tertulis sesuai dengan 

permasalahan bidang tugasnya masing-masing 

4) Memeriksa, mengecek, mengoreksi, dan mengontrol hasil kerja para 

bawahan di lingkungan Subbagian Program, Keuangan, dan 

Pelaporan guna penyempurnaan lebih lanjut 

5) Menilai prestasi kerja para bawahan di lingkungan Subbagian 

Program, Keuangan, dan Pelaporan berdasarkan hasil yang telah 

dicapai untuk dipergunakan sebagai bahan dalam peningkatan karier 

6) Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan, 

kebijakan teknis, pedoman, dan petunjuk teknis serta bahan-bahan 

lainnya yang berhubungan dengan tugas Subbagian Program, 

Keuangan, dan Pelaporan sebagai pedoman landasan kerja 
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7) Menyiapkan bahan-bahan penyusunan kebijakan, pedoman, petunjuk 

teknis dan petunjuk pelaksanaan mengenai bidang tugas Subbagian 

Program, Keuangan, dan Pelaporan; 

8) Menginventarisasi permasalahan-permasalahan yang berhubungan 

dengan bidang tugas Subbagian Program, Keuangan, dan Pelaporan 

dan menyiapkan bahan-bahan dalam rangka pemecahan masalah 

9) Melakukan penyusunan laporan pelaksanaan tugas 

10) Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan. 

 
5. Seksi Pemerintahan 

a. Uraian Tugas 

  Mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas camat dalam 

menyiapkan bahan mulai proses perencanaan, pengorganisasian tugas dan 

pelaksanaannya, pemantauan, pengevaluasian, serta pelaporan mengenai 

tata pemerintahan berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

b. Tanggung jawab  

1) Merencanakan kegiatan Seksi Tata Pemerintahan berdasarkan 

peraturan perundang-undangan 

2) Memberikan petunjuk kepada para bawahan di lingkungan Seksi Tata 

Pemerintahan agar dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

petunjuk dan ketentuan yang berlaku sehingga tercapai efektifitas 

pelaksanaan tugas 
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3) Membagi tugas atau kegiatan kepada para bawahan di lingkungan 

Seksi Tata Pemerintahan dengan memberikan arahan baik secara 

lisan maupun tertulis sesuai dengan permasalahan bidang tugasnya 

masing-masing 

4) Memeriksa, mengecek, mengoreksi, dan mengontrol hasil kerja para 

bawahan di lingkungan Seksi Tata Pemerintahan guna 

penyempurnaan lebih lanjut 

5) Menilai prestasi kerja para bawahan di lingkungan Seksi Tata 

Pemerintahan berdasarkan hasil yang telah dicapai untuk 

dipergunakan sebagai bahan dalam peningkatan karier; 

6) Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan, 

kebijakan teknis, pedoman, dan petunjuk teknis serta bahan-bahan 

lainnya yang berhubungan dengan tugas Seksi Tata Pemerintahan 

sebagai pedoman landasan kerja 

7) Menyiapkan bahan-bahan dalam rangka menyusun kebijakan, 

pedoman, dan petunjuk teknis mengenai bidang tugas Seksi Tata 

Pemerintahan 

8) Menginventarisasi permasalahan-permasalahan yang berhubungan 

dengan bidang tugas Seksi Tata Pemerintahan dan menyiapkan 

bahan-bahan dalam rangka pemecahan masalah 
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9) Melakukan penyusunan laporan pelaksanaan tugas dengan cara 

mencari, mengumpulkan, menghimpun, mensistematiskan, dan atau 

mengolah data dan informasi yang berhubungan dengan bidang tugas 

10) Menyiapkan bahan untuk melakukan koordinasi dan sikronisasi 

perencanaan dengan satuan kerja perangkat daerah dan instansi 

vertikal  di bidang penyelenggaraan kegiatan pemerintahan 

11) Menyiapkan bahan untuk evaluasi penyelenggaraan kegiatan 

pemerintahan di tingkat kecamatan 

12) Menyiapkan bahan pelaporan penyelenggaraan laporan kegiatan 

pemerintahan di tingkat kecamatan kepada walikota secara berjenjang 

13) Menyiapkan bahan pembinaan dan pengawasan tertib administrasi 

pemerintahan kelurahan 

14) Menyiapkan bahan pemberian bimbingan, supervisi, fasilitasi, dan 

konsultasi pelaksanaan administrasi kelurahan 

15) Menyiapkan bahan pembinaan dan pengawasan terhadap lurah 

16) Menyiapkan pembinaan dan pengawasan terhadap perangkat 

kelurahan 

17) Menyiapkan bahan untuk melakukan evaluasi penyelenggaraan 

pemerintahan kelurahan 

18) Menyiapkan bahan pelaporan pelaksanaan pembinaan dan 

pengawasan penyelenggaraan pemerintahan kelurahan di tingkat 

kecamatan kepada walikota/ bupati 
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6. Seksi Pelayanan Umum 

a. Uraian Tugas 

Mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas camat dalam 

menyiapkan bahan mulai proses perencanaan, pengorganisasian tugas 

dan pelaksanaannya, pemantauan, pengevaluasian, serta pelaporan 

mengenai Seksi Pelayanan Umum berdasarkan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

b. Tanggung jawab 

1) Merencanakan kegiatan Seksi Pelayanan Umum berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang-undang yang berlaku 

2) Memberikan petunjuk kepada para bawahan di lingkungan Seksi 

Pelayanan Umum agar dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

petunjuk dan ketentuan yang berlaku sehingga tercapai efektifitas 

pelaksanaan tugas 

3) Membagi tugas atau kegiatan kepada para bawahan di lingkungan 

Seksi Pelayanan Umum dengan memberikan arahan baik secara lisan 

maupun tertulis sesuai dengan permasalahan bidang tugasnya 

masing-masing 

4) Memeriksa, mengecek, mengoreksi, dan mengontrol hasil kerja para 

bawahan di lingkungan Seksi Pelayanan Umum guna penyempurnaan 

lebih lanjut 
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5) Menilai prestasi kerja para bawahan di lingkungan Seksi Pelayanan 

Umum berdasarkan hasil yang telah dicapai untuk dipergunakan 

sebagai bahan dalam peningkatan karier 

6) Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan, 

kebijakan teknis, pedoman, dan petunjuk teknis serta bahan-bahan 

lainnya yang berhubungan dengan tugas Seksi Pelayanan Umum 

sebagai pedoman landasan kerja 

7) Menyiapkan bahan-bahan dalam rangka menyusun kebijakan, 

pedoman, dan petunjuk teknis mengenai bidang tugas Seksi 

Pelayanan Umum 

8) Menginventarisasi permasalahan-permasalahan yang berhubungan 

dengan bidang tugas Seksi Pelayanan Umum dan menyiapkan 

bahan-bahan dalam rangka pemecahan masalah 

9) Melakukan penyusunan laporan pelaksanaan tugas dengan cara 

mencari, mengumpulkan, menghimpun, mensistematiskan, dan atau 

mengolah data dan informasi yang berhubungan dengan bidang tugas 

10) Menyiapkan bahan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah 

dan/atau instansi vertikal yang tugas dan fungsinya di bidang 

pemeliharaan prasarana dan fasilitas umum serta pelayanan umum 

11) Menyiapkan bahan koordinasi dengan pihak swasta dalam 

pelaksanaan pemeliharaan prasarana dan fasilitas umum serta 

pelayanan umum 
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12) Menyiapkan pelaporan pelaksanaan pemeliharaan prasarana dan 

fasilitas umum serta pelayanan umum di tingkat kecamatan kepada 

walikota secara berjenjang; melaksanakan tugas lain yang diberikan 

atasan. 

 
7. Seksi Pemberdayaan Masyarakat 

a. Uraian Tugas 

  Mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas camat dalam 

menyiapkan bahan mulai proses perencanaan, pengorganisasian tugas dan 

pelaksanaannya, pemantauan, pengevaluasian, serta pelaporan mengenai 

pemberdayaan masyarakat berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

b. Tanggung jawab 

1) Merencanakan kegiatan Seksi Pemberdayaan Masyarakat 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan 

2) Memberikan petunjuk kepada para bawahan di lingkungan Seksi 

Pemberdayaan Masyarakat agar dalam melaksanakan tugas sesuai 

dengan petunjuk dan ketentuan yang berlaku sehingga tercapai 

efektifitas pelaksanaan tugas 

3) Membagi tugas atau kegiatan kepada para bawahan di lingkungan 

Seksi Pemberdayaan Masyarakat dengan memberikan arahan baik 
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secara lisan maupun tertulis sesuai dengan permasalahan bidang 

tugasnya masing-masing 

4) Memeriksa, mengecek, mengoreksi, dan mengontrol hasil kerja para 

bawahan di lingkungan Seksi Pemberdayaan Masyarakat guna 

penyempurnaan lebih lanjut 

5) Menilai prestasi kerja para bawahan di lingkungan Seksi 

Pemberdayaan Masyarakat berdasarkan hasil yang telah dicapai 

untuk dipergunakan sebagai bahan dalam peningkatan karier 

6) enghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan, 

kebijakan teknis, pedoman, dan petunjuk teknis serta bahan-bahan 

lainnya yang berhubungan dengan tugas Seksi Pemberdayaan 

Masyarakat sebagai pedoman landasan kerja 

7) Menyiapkan bahan-bahan dalam rangka menyusun kebijakan, 

pedoman, dan petunjuk teknis mengenai bidang tugas Seksi 

Pemberdayaan Masyarakat 

8) Menginventarisasi permasalahan-permasalahan yang berhubungan 

dengan bidang tugas seksi pemberdayaan masyarakat dan 

menyiapkan bahan-bahan dalam rangka pemecahan masalah 

9) Melakukan penyusunan laporan pelaksanaan tugas dengan cara 

mencari, mengumpulkan, menghimpun, mensistematiskan, dan atau 

mengolah data dan informasi yang berhubungan dengan bidang tugas 
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10) Menyiapkan bahan untuk pembinaan dan pengawasan terhadap 

keseluruhan unit kerja baik pemerintah maupun swasta yang 

mempunyai program kerja dan kegiatan pemberdayaan masyarakat di 

wilayah kerja kecamatan 

11) Menyiapkan bahan evaluasi terhadap berbagai kegiatan 

pemberdayaan masyarakat di wilayah kecamatan baik yang dilakukan 

oleh unit kerja pemerintah maupun swasta 

12) Menyiapkan pelaksanaan tugas-tugas lain di bidang pemberdayaan 

masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

13) Menyiapkan pelaporan pelaksanaan tugas pemberdayaan masyarakat 

di wilayah kerja kecamatan kepada walikota dengan tembusan 

kepada satuan kerja perangkat daerah yang membidangi 

pemberdayaan masyarakat 

14) Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan. 

 
8. Seksi Ketentraman & Ketertiban Umum 

a. Uraian Tugas 

  Mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas camat dalam 

menyiapkan bahan mulai proses perencanaan, pengorganisasian tugas dan 

pelaksanaannya, pemantauan, pengevaluasian, serta pelaporan mengenai 

monitoring dan evaluasi Seksi Ketentraman dan Ketertiban berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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b. Tanggung jawab 

1) Merencanakan kegiatan Seksi Ketentraman dan Ketertiban 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan 

2) Memberikan petunjuk kepada para bawahan di lingkungan Seksi 

Ketentraman dan Ketertiban agar dalam melaksanakan tugas sesuai 

dengan petunjuk dan ketentuan yang berlaku sehingga tercapai 

efektifitas pelaksanaan tugas 

3) Membagi tugas atau kegiatan kepada para bawahan di lingkungan 

Seksi Ketentraman dan Ketertiban dengan memberikan arahan baik 

secara lisan maupun tertulis sesuai dengan permasalahan bidang 

tugasnya masing-masing 

4) Memeriksa, mengecek, mengoreksi, dan mengontrol hasil kerja para 

bawahan di lingkungan Seksi Ketentraman dan Ketertiban guna 

penyempurnaan lebih lanjut 

5) Menilai prestasi kerja para bawahan di lingkungan Seksi Ketentraman 

dan Ketertiban berdasarkan hasil yang telah dicapai untuk 

dipergunakan sebagai bahan dalam peningkatan karier 

6) Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan, 

kebijakan teknis, pedoman, dan petunjuk teknis serta bahan-bahan 

lainnya yang berhubungan dengan tugas Seksi Ketentraman dan 

Ketertiban sebagai pedoman landasan kerja 
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7) Menyiapkan bahan-bahan dalam rangka menyusun kebijakan, 

pedoman, dan petunjuk teknis mengenai bidang tugas Seksi 

Ketentraman dan Ketertiban 

8) Menginventarisasi permasalahan-permasalahan yang berhubungan 

dengan bidang tugas Seksi Ketentraman dan Ketertiban dan 

menyiapkan bahan-bahan dalam rangka pemecahan masalah; 

9) Melakukan penyusunan laporan pelaksanaan tugas dengan cara 

mencari, mengumpulkan, menghimpun, mensistematiskan, dan atau 

mengolah data dan informasi yang berhubungan dengan bidang tugas 

10) Menyiapkan bahan pelaksanaan koordinasi dengan Kepolisian 

Negara Republik Indonesia dan/atau Tentara Nasional Indonesia 

mengenai program dan kegiatan penyelenggaraan ketentraman dan 

ketertiban umum diwilayah kecamatan 

11) enyiapkan bahan koordinasi dengan pemuka agama yang berada di 

wilayah kerja kecamatan untuk mewujudkan ketentraman dan 

ketertiban umum masyarakat di wilayah kecamatan 

12) Menyiapkan pelaporan pelaksanaan pembinaan ketentraman dan 

ketertiban kepada walikota 

13) Menyiapkan bahan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah 

yang tugas dan fungsinya di bidang penerapan perundang-undangan 
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14) Menyiapkan bahan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah 

yang tugas dan fungsinya di bidang penegakan peraturan perundang-

undangan dan/atau Kepolisian Negara Republik Indonesia 

15) Menyiapkan pelaporan pelaksanaan penerapan dan penegakan 

peraturan perundang-undangan di wilayah kerja kecamatan kepada 

walikota/ bupati 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 

primer diperoleh dengan cara menyebar kuesioner kepada pegawai Kantor 

Camat Turikale Kabupaten Maros. Kuesioner terkait tentang variabel 

pendidikan, lingkungan kerja dan kinerja pegawai. Responden dalam 

penelitian ini mencakup pegawai yaitu sebanyak 49 orang yang akan 

dijadikan sebagai sampel. 

1. Karakteristik Responden  

 Karakteristik responden yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi jenis 

kelamin, pendidikan terakhir, dan usia pegawai. 

a. Jenis Kelamin 

 Hasil frekuensi jawaban responden berdasarkan jenis kelamin pegawai 

Kantor Camat Turikale Kabupaten Maros ditunjukkan pada tabel berikut : 

Tabel 5.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
(%) 

 Laki – Laki  17  34,7 

 Perempuan  32 65,3  

Total 49 100 

Sumber : Data primer diolah 2019 
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 Tabel di atas menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin 

perempuan sebanyak 32 responden (65,3%%) dan responden dengan jenis 

kelamin laki – laki sebanyak 17 responden (34,7%). Dapat disimpulkan 

bahwa pegawai Kantor Camat Turikale Kabupaten Maros lebih banyak yang 

berjenis kelamin perempuan. Hal tersebut terjadi dikarenakan banyaknya 

program kerja dari kecamatan yang berhubungan dengan pelayanan ke 

masyarakat dan administrasi. Selain itu, sistem rekruitmen yang dilakukan 

oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Maros menggunakan prosedur 

penerimaan pegawai dengan mempertimbangkan kecakapan berkomunikasi 

dan bekerja. 

b. Pendidikan Terakhir 

 Hasil frekuensi jawaban responden berdasarkan jenis pendidikan terakhir 

pegawai Kantor Camat Turikale Kabupaten Maros ditunjukkan pada tabel 

berikut : 

Tabel 5.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

Tingkat Pendidikan Frekuensi Presentase 
(%) 

SMP  2  4,1 

SMA  17 34,7 

Diploma 7 14,3 

 S1 23 46,9 

Total 49 100 

Sumber : Data primer diolah 2019 
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 Berdasarkan hasil jawaban responden, sebanyak 2 responden memiliki 

pendidikan SMP (4,1%), 17 responden (34,7%) memiliki pendidikan SMA, 7 

responden (14,3%) memiliki pendidikan Diploma dan 23 responden (46,9%) 

memiliki pendidikan S1 keatas. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

pegawai pegawai Kantor Camat Turikale Kabupaten Maros memiliki 

pendidikan terakhir sarjana (S1) keatas. 

c. Usia 

 Hasil frekuensi jawaban responden berdasarkan umur pegawai Kantor 

Camat Turikale Kabupaten Maros ditunjukkan pada tabel berikut : 

Tabel 5.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Pegawai 

 

Usia Frekuensi Presentase 
(%) 

20 – 30  11  22,4 

31 – 40  20 40,9 

41 – 50  13 26,5 

 51 5 10,2 

Total 49 100 

Sumber : Data primer diolah 2019 

 Berdasarkan hasil jawaban responden terdapat sejumlah 11 responden 

(22,4%) yang berusia 20 - 30 tahun, sebanyak 20 responden (40,9%) berusia 

31 - 40 tahun, sebanyak 13 responden (26,5%) berusia 41 - 50 tahun, dan 5 

responden (10,2%) berusia 51 tahun keatas. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas pegawai Kantor Camat Turikale Kabupaten Maros berusia 30 – 40 

tahun. Data tersebut mengindikasikan bahwa pegawai dari Kantor Camat 
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Turikale Kabupaten Maros mayoritas merupakan pegawai yang telah masa 

prodktif agar dapat memberikan pelayanan yang prima kepada masyarakat. 

2. Uji Kuisioner 

a. Uji Validitas Pendidikan 

Tabel 5.4 
Uji Validitas Pendidikan 

 

Pernyataan Pendidikan (X1) 
 

 
Peryataan 
 

r Hitung R Kritis Keterangan 

1 0,527 0,3 Valid 

2 0,696 0,3 Valid 

3 0,448 0,3 Valid 

4 0,567 0,3 Valid 

5 0,622 0,3 Valid 

6 0,417 0,3 Valid 

7 0,562 0,3 Valid 

8 0,490 0,3 Valid 

Sumber : Data primer diolah 2019 
 

Dari tebel 5.4 hasil pengujian kuisioner berdasarkan uji validitas pada 

kuesioner variabel pendidikan pada penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah 

seluruh keseluruhan item pernyataan pada kuisioner dalam setiap variabel 

pendidikan (X1)  memiliki status valid, karena semua nilai r hitung > r kritis 

sebesar 0,3. 
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b. Uji Validitas Lingkungan Kerja 

Tabel 5.5 
Uji Validitas Lingkungan Kerja 

 

Pernyataan Lingkungan Kerja (X2) 
 

 
Peryataan 
 

r Hitung R Kritis Keterangan 

1 0,632 0,3 Valid 

2 0,589 0,3 Valid 

3 0,682 0,3 Valid 

4 0,475 0,3 Valid 

5 0,531 0,3 Valid 

6 0,432 0,3 Valid 

7 0,461 0,3 Valid 

8 0,525 0,3 Valid 

Sumber : Data primer diolah 2019 
 

Dari tebel 5.5 hasil pengujian kuisioner baerdasarkan uji validitas pada 

kuesioner variabel lingkungan kerja pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

jumlah seluruh keseluruhan item pernyataan pada kuisioner dalam setiap 

variabel lingkungan kerja (X2)  memiliki status valid, karena semua nilai r hitung 

> r kritis sebesar 0,3. 
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c. Uji Validitas Kinerja Pegawai 

Tabel 5.6 
Uji Validitas Kinerja Pegawai 

 

Pernyataan Kinerja Pegawai (Y) 
 

 
Peryataan 
 

r Hitung R Kritis Keterangan 

1 0,682 0,3 Valid 

2 0,535 0,3 Valid 

3 0,504 0,3 Valid 

4 0,575 0,3 Valid 

5 0,650 0,3 Valid 

6 0,506 0,3 Valid 

7 0,615 0,3 Valid 

8 0,627 0,3 Valid 

Sumber : Data primer diolah 2019 

Dari tebel 5.6 hasil pengujian kuisioner baerdasarkan uji validitas pada 

kuesioner variabel kinerja pegawai pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

jumlah seluruh keseluruhan item pernyataan pada kuisioner dalam setiap 

variabel kinerja pegawai (Y)  memiliki status valid, karena semua nilai r hitung > 

r kritis sebesar 0,3. 

d. Uji reliabilitas  

Tabel 5.7 Uji Reliabilitas 
Variabel Pendidikan, Lingkungan Kerja dan Kinerja Pegawai 

No Variabel 
Crombach’s  

Alpha 
Keterangan 

1 
2 
3 
 

Pendidikan 
Lingkungan Kerja 
Kinerja Pegawai 

0,653 
0,647 
0,707 

Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 

Sumber : Data primer diolah 2019 
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Dari tebel 5.7 hasil pengujian kuisioner baerdasarkan uji reliabilitas pada 

kuesioner variabel pendidikan sebesar 0,653 dan lingkungan kerja sebesar 

0,647 sedangkan kinerja pegawai sebesar 0,707. Hal ini menunjukkan bahwa 

jumlah seluruh keseluruhan item pernyataan pada kuisioner dalam setiap 

variabel memiliki status reliabel, karena semua nilai diatas batas minimal 

korelasi > 0.60.  

 
B. Pembahasan 

Hasil penelitian diatas menjukkan bahwa semua kuisioner dinayatakan 

valid dan reliabel, selanjutnya dilakukan uji regresi linier berganda untuk 

mengetahui nilai persmaan a dan b. Adapun hasil regresi linier berganda 

pada SPSS Versi 20 sebagai berikut : 

Tabel 5.8  
Hasil Output Uji Regresi Linier Berganda 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,903 3,177  ,914 ,366 

PENDIDIKAN ,371 ,141 ,341 2,632 ,012 

LINGKUNGAN 
KERJA 

,563 ,138 ,530 4,090 ,000 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

Sumber : Data primer diolah 2019 

Dari tabel 5.8 ditemukan nilai persamaan a dan b pada penelitian ini 

sebagai berikut : 
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Y= 2,903  +  0,371 (X1)  +  0,563 (X2) 

Dari persamaan regresi di atas, maka dapat diinterpretasikansebagai 

berikut : 

1) Nilai konstanta di atas adalah sebesar 2,903. Ini artinya bahwa kinerja 

pegawai akan mengalami kenaikan, apabila variabel pendidikan dan 

lingkungan kerja diabaikan atau 0. 

2) Variabel bebas yakni pendidikan memiliki nilai koefisien regresi yang 

positif yaitu sebesar 0,371. Nilai tersebut diartikan bahwa variabel 

pendidikan terhadap kinerja pegawai berpengaruh secara  positif. Hal ini 

menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan sebesar 1% pendidikan, 

maka kinerja pegawai akan mengalami peningkatan sebesar 0,371 

dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konsisten.. 

3) Variabel bebas lingkungan kerja memiliki nilai koefisien regresi yaitu 

sebesar 0,563. Nilai ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif  terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti setiap 

kenaikan sebesar 1% lingkungan kerja, maka kinerja pegawai akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,563 dengan asumsi bahwa variabel 

independen yang lain dianggap konssisten. 

b. Uji Korelasi 

 Uji digunakan untuk mengukur tingkat hubungan pendidikan dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Turikale 

Kabupaten Maros. Hasil outpus spss uji korelasi sebagai berikut : 
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Tabel 5.9. Hasil uji korelasi program SPSS 22 

Correlations 

 Pendidikan 
Lingkungan 

kerja 
Kinerja 

pegawai 

Pendidikan Pearson Correlation 1 ,759** ,744** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 

N 49 49 49 

Lingkungan 
kerja 

Pearson Correlation ,759** 1 ,789** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 

N 49 49 49 

Kinerja 
pegawai 

Pearson Correlation ,744** ,789** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  

N 49 49 49 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Data primer diolah 2019 

Tabel 5.10 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interpretasi Koefisien 
Tingkat 

Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat Lemah 

0,20 - 0,399 Lemah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,799 Kuat  

0,80 - 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2013:250) 
 

 
Interprestasi koefisien korelasi digunakan sebagai pedoman untuk 

memberikan posisi interpretasi koefisien korelasi pada variabel penelitian.  

Maka hubungan pendidikan terhadap kinerja pegawai sebesar 0,744, artinya 

bahwa tingkat kekuatan hubungan antara  pendidikan terhadap kinerja 

pegawai yaitu “kuat” karena berada pada interpretasi koefisien korelasi 0,60 

– 0,799 pada interpretasi koefisien korelasi. Sedangkan hubungan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai dapat diketahui nilai dari r = 0,789 
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artinya bahwa tingkat kekuatan hubungan lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai yaitu “kuat” yang berada pada interpretasi koefisien korelasi 0,60 – 

0,799 pada interpretasi koefisien korelasi. 

c. Koefisien Determinasi (r2) 

Tabel 5.12 Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,820a ,673 ,658 1,505 

        a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, PENDIDIKAN  
Sumber : Data primer diolah 2019 

Dari tabel 5.12 dapat dilihat pula bahwa secara bersama-sama X1 

(pendidikan) dan X2 (lingkungan kerja) memberikan pengaruh terhadap 

prestasi kinerja pegawai (Y) sebesar 0,673. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh pendidikan dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 

0,673 atau 67,3% sedangkan sisanya 32,7% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

d. Uji t Hipotesis (Uji Parsial) 

 Uji t adalah untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen digunakan uji parsial atau uji t. Dengan 

melakukan uji t dapat diketahui apakah masing-masing variabel independen 

secara parsial mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
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Tabel 5.13. Uji t (Uji Persial) 
Coefficients

a 

Model 

Standardize
d 

Coefficients 

T Sig. Beta 

1 (Constant)  ,914 ,366 

PENDIDIKAN ,341 2,632 ,012 

LINGKUNGAN 
KERJA 

,530 4,090 ,000 

       a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
Sumber : Data primer diolah 2019 

1) Hipotesis (H1) Pengaruh pendidikan terhadap kinerja pegawai 

  Pada pengujian parsial ini digunakan taraf signifikan () = 0,05%, dan            

df = (n 49 – k 2) = 47 diperoleh t tabel sebesar 2.01174 sedangkan t hitung 

2,632. Ini artinya bahwa nilai t hitung 2,632 > t tabel 2.01174  maka hipotesis X1 

yang diajukan diterima dan berpengaruh signifikan karena nilai sig yang 

diperoleh sebesar 0,012 < 0,05. 

2) Hipotesis (H2) Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

 Pada pengujian parsial ini digunakan taraf signifikan () = 0,05%, dan            

df = (n 49 – k 2) = 47 diperoleh t tabel sebesar 2.01174 sedangkan t hitung 

15,254. Ini artinya bahwa nilai t hitung 4,090 > t tabel 1.99714 maka hipotesis X2 

yang diajukan diterima dan berpengaruh signifikan karena nilai sig yang 

diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

yang diajukan pada penelitian ini terdiri dari pengaruh pendidikan terhadap 

kinerja pegawai dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai diterima atau 

terbukti dan berpengaruh signifikan. 
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e. Uji F (Uji Simultan) 

Untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara simultan yaitu antara pendidikan dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai, maka digunakan uji F. Hasil perhitungan uji F 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 5.14 Uji F (Uji Simultan) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 214,056 2 107,028 47,253 ,000b 

Residual 104,189 46 2,265   

Total 318,245 48    

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 
b. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, PENDIDIKAN 

Sumber : Data primer diolah 2019 

Untuk taraf signifikan () = 5% dengan penarikan nilai Ftabel melalui (df 

pembilang k – 1 atau 3 – 1 = 2 dan df penyebut n – k atau 49 – 3 = 46, maka 

F tabel sebesar 3,20. Dari tabel diatas diketahui bahwa secara bersama-sama 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hal 

ini dapat dibuktikan dari nilai Fhitung sebesar 47,253  > F tabel sebesar 3,20 

dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 ini berarti bahwa pendidikan dan 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

pendidikan dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, maka peneliti 

dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Nilai hipotesis X1 pada penelitian ini adalah adalah t hitung 2,632 > t tabel 

2,01174 maka hipotesis diterima atau terbukti. 

2. Nilai hipotesis X2 pada penelitian ini adalah 4,090 > t tabel 1.99714 maka 

hipotesis diterima atau terbukti. 

3. Nilai hipotesis X1 dan X2 pada penelitian ini adalah Fhitung 47,253  > F tabel -

sebesar 3,20 dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 ini berarti bahwa 

pendidikan dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

 
B. Saran 

  Berdasarkan kesimpulan mengenai hasil pada penelitian ini, maka 

peneliti menyarankan sebagai berikut : 

1. Pihak pemerintah harus memperhatikan tingkat pendidikan seorang 

pegawai guna dapat menempatkan pegawai sesuai dengan latar 

belakang pendidikan agar pegawai dapat menjalankan fungsi organisasi 

yang baik. 
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2. Harus tetap mempertahankan atau bahkan meningkatkan mutu 

pendidikan pegawai agar mampu memiliki daya saing dalam menjalankan 

organisasi dan pelayanan terhadap masyarakat maksimal 

3. Penelitian selanjutnya disempurnakan untuk memasukkan beberapa 

variabel yang dianggap perlu mendukung hasil penelitian ini. 
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